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Menggali Potensi Kemiri Sunan sebagai Fungisida N abati 

Kemiri Sunan (Reutealis trisperma (BLANCO) Airy Shaw) 
(Euphorbiaceae) adalah tanaman asli dari Filipina yang telah 
tersebar di Jawa Barat (Duke, 1983). Tanaman ini dibudidaya­
kan sebagai tanaman peneduh/ penghijauan, selain itu bijinya 
digunakan sebagai sumber energi altematif pengganti solar 
(biodiesel) dan sebagai pestisida nabati karena mengandung 
senyawa a-elaeostearic acid. Senyawa tersebut bersifat racun 
terhadap hama tanaman. 

Kemiri sunan sebagai insektisida nabati telah banyak di­
gunakan untuk mengendalikan hama tanaman perkebunan se­
perti penggerek batang lada Lophobaris piperis Marsh (Coleop­
tera: Curculionidae), penggerek batang pala Batocera hercules 
Boisd (Coleoptera: Cerambycidae) dan penggerek batang ceng­
keh Nothopeus hemipterus Oliv. Hexamitodera semivelutina 
Hell. (Coleoptera: Cerambycidae), pengerek buah kakao Cono­
pomorpha cramerella Snell. (Lepidoptera: Gracillariidae), 
penggerek buah kopi Hypothenemus hampei (Ferrari) (Coleop­
tera: Curculionidae), kumbang Anthonomus gradis yang me­
nyerang tanaman kapas dan rayap. Mekanisme minyak kemiri 
sunan dalam membunuh hama tanaman adalah bersifat anti 
feedant (menghambat aktivitas makan) dan tidak bersifat me­
matikan secara 

Gambar 1. Bagian dari buah kemiri sunan yang digunakan 
dalam penguj ian, a) buah kemiri sunan, b) kulit 
buah, c) kulit kam e! dan d) biji. 

Pemanfaatan kemiri sunan sebagai pengendali patogen pe­
nyakit tanaman belum pernah dilaporkan, apakah tanaman ini 
juga bersifa t fungisida nabati. Penelitian penggunaan kemiri 
sunan sebagai fungisida nabati telah dilakukan pada beberapa 
patogen tanaman yaitu Phytophthora palmivora patogen pe­
nyebab busuk buah kakao dan Rigidoporus microporus pato-

Bioprospeksi tanaman untuk peningkatkan nilai tambah 
menjadi salah satu aspek penting pada tanaman perkebunan. 
Pada nomor ini dibahas tentang upaya menggali potensi 
Kemiri Sunan sebagai fungsida nabati. Artikel lain mengulas 
tentang potensi plasma nutfah kakao di Sumatera Barat yang 
dapat dimanfaatkan sebagai materi genetik untuk menghasil­
kan varietas unggul lokal melalui pemuliaan partisipatif, serta 
masalah serangan hama Rhyncoporus f errugineus pada 
pertanaman kelapa yang dapat menurunkan produksi dan 
kualitas kelapa di J awa Timur, Maluku dan Sulawesi. 

gen jamur akar putih pada tanaman karet. Pengujian dilakukan 
mengunakan kulit buah, kulit karnel dan minyak kemiri sunan 
(Gambar 1). Kulit buah dan karnel diekstrak menggunakan me­
tanol sehingga diperoleh ekstrak kasar. Konsentrasi ekstrak dan 
minyak yang diuji adalah 0,5%. Ekstrak dan minyak kemiri 
sunan diuji menggunakan metode peracunan media. Percobaan 
dilakukan secara in vitro pada media potato dextrosa agar 
(PDA). J amur patogen P. palmivora dan R. lignosus ditanam ke 
dalam media PDA yang sudah diberi perlakuan ekstrak dan 
minyak kemiri sunan sesuai konsentrasi, kemudian diinkubasi 
pada suhu kamar. Pengamatan dilakukan terhadap diameter 
pertumbuhan jamur dan t ingkat efikasi (TE). Tingkat efikasi 
dihitung dengan membandingkan pertumbuhan jamur pada 
perlakuan fungisida nabati dan tanpa perlakuan fungisida 
nabati. Formula yang diuj i dinilai efektif apabila nilai tingkat 
efikasi (TE) :2: 30%. TE dihi tung menggunakan rumus : 

(I" - IS ) Keterangan : 
TE =-""--' . 100% TE = tingkat efi kasi 

IS,. IS• = intensitas serangan penyaldt pada kontrol 
(tanpa fu ngisida nabati) 

ISP = intensitas serangan penyaldt pada perlakuan fungisida nabati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah, 
kulit karnel dan minyak kemiri sunan memperlihatkan daya 
hambat yang rendah terhadap P. palmivora maupun terhadap 
R. microporus yaitu s 26.44%, bahkan ekstrak kulit buah tidak 
dapat menghambat pertumbuhan jamur sama sekali (o,o%) 
(Tabel1). 
Tabel 1. Daya ham bat serbuk, ekstrak dan minyak kemiri sunan 

terhadap pertumbuhan Phytophthora palmivora dan 
Rigidoporus microporus 

Perlakuan Diameter 'amur em) Oaya hambat "l 
P.palmiuora R. microporus P.palrniuora R. rnicrooonJS 

F.kstrak kulit buah 6,2:8 8,64 4,00 

Ekstrak kulit kamel 5.12: 9.00 t6.34 0,00 

Minyak 6,04 6,62 1.31 26,44 

Kontrol 6,12 9.00 

Diameter pertumbuhan jamur P. palmivora pada perlakuan 
ekstrak kulit buah yaitu 6,28 em, ekstrak kulit karnel 5,12 em 
dan minyak 6,04 em tidak berbeda dengan perlakuan kontrol 
yaitu 6,12 em, dengan daya hambat 16,34% untuk ekstrak kulit 
karnel dan 1,31% untuk minyak sedangkan untuk ekstrak kulit 
buah tidak ada penghambatan sama sekali (o%). Untuk jamur 
R. microporus perlakuan ekstrak kulit buah diameter partum­
buhannya adalah 8,64 em, ekstrak kulit kam e! 9,00 em dan mi­
nyak 6,62 em, dengan daya hambat berturut-turut adalah 
4,00%, o% dan 26,44% (Tabel 1, Gambar 1). Kecilnya daya 
ham bat kemiri sunan terhadap P. palmivora dan R. microporus 
mungkin disebabkan oleh rendahnya senyawa aktif dari meta­
bolit sekunder tanaman tersebut yang bersifat fungisida ter­
hadap patogen a tau mungkin a-elaeostearic acid yang terdapat 
pada kemiri sunan t idak bersifat toksik terhadap patogen. 
Berdasarkan tingkat efikasi dari bahan yang diuji , kemiri sunan 
tidak efektif digunakan sebagai fungsida nabati karena tingkat 
efektivitasnya kurang dari 30%. (!f<ita Hsvm4 dtm Oihyo 
f{)f'SHONo/Pemditi Balittrl) 

Pusat Penelitian dan Pengembcmgan Perkebzmcm 17 


